
 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan jangka panjang, sehingga 

pendidikan tidak akan pernah berhenti dan terus berkelanjutan secara terus 

menerus serta akan mengalami perkembangan dan perbaikan untuk peningkatan 

mutu pendidikan terutama di Indonesia. Pendidikan mempengaruhi peserta didik 

supaya menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan lingkungannya yang kemudian 

akan menimbulkan perubahan dalam dirinya sendiri. Undang-Undang RI Nomor 

20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 19 menjelaskan 

mengenai kurikulum. Kurikulum adalah seperangkat rencana dan peraturan 

mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 

pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu. Kurikulum 2013 menekankan pengembangan kompetensi 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap peserta didik secara seimbang. Kompetensi 

pengetahuan peserta didik yang dikembangkan meliputi mengetahui, memahami, 

menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi. Kompetensi keterampilan peserta 

didik yang dikembangkan meliputi mengamati, menanya, mencoba, mengolah, 

menyaji, menalar, dan mencipta. Serta kompetensi sikap peserta didik yang 

dikembangkan meliputi menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, dan 

mengamalkan. 

Tujuan berlakunya kurikulum 2013 yakni untuk mempersiapkan manusia 

Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara 

yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi 

pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia. Pada 

proses pembelajaran kurikulum 2013, pembelajaran yang digunakan adalah 

pembelajaran tematik dan guru hanya sebagai fasilitator. Majid (2017: 80) 

berpendapat bahwa pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang 

menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran yang dapat 

memberikan pengalaman bermakna kepada peserta didik sehingga memungkinkan 
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siswa untuk aktif dalam menggali dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip 

keilmuan misalnya pada muatan pelajaran IPS dan Bahasa Indonesia.  

Berdasarkan Kemendikbud tahun 2014 (dalam Hasyim, 2015: 19) bahwa 

IPS dikenal sebagai mata pelajaran di tingkat sekolah dasar dan sekolah menengah 

pertama, serta ditemukan sebagai program studi di Perguruan Tinggi. IPS 

ditingkat sekolah dasar dan sekolah menengah pertama dikembangkan sebagai 

mata pelajaran integrative social studies, bukan sebagai disiplin ilmu, sebagai 

pendidikan berorientasi aplikatif, pengembangan kemampuan berpikir, 

kemampuan belajar rasa ingin tahu dan pengembangan sikap peduli dan 

bertanggung jawab terhadap lingkungan sosial dan alam. Sikap peduli terhadap 

lingkungan sosial dan alam tersebut terdapat pada muatan pelajaran IPS yaitu 

materi bentuk-bentuk interaksi. Sikap peduli yang di tunjukkan terhadap 

lingkungan sosial dan alam yang ditulis sedemikian rupa hingga membentuk suatu 

kalimat yang diringkas, meringkas merupakan salah satu pembelajaran yang 

terdapat dalam muatan Bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia adalah pembelajaran 

yang selalu ada di setiap jenjang sekolah, salah satunya sekolah dasar.  

Dalam setiap proses pembelajaran IPS dan Bahasa Indonesia mempunyai 

cara tersendiri, guru mampu megajarkan setiap materi IPS dan Bahasa indonesia 

meggunakan beberapa cara atau metode yang dapat menarik perhatian siswa. Cara 

yang efektif dan efisien adalah menggunakan model pembelajarn dan media saat 

mengajar di kelas. Cara tersebut efektif dikarenakan siswa mampu merespon dan 

mudah menangkap materi yang di ajarkan oleh guru. Namun, kondisi lapangan 

menunjukkan bahwa guru tidak menggunakan model maupun media pembelajaran 

sehingga memuculkan berbagai permasalahan didalam kelas yang mempengaruhi 

hasil belajar siswa. 

Banyak permasalahan yang dihadapi guru pada saat mengajar yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar. Masalah-masalah tersebut antara lain keterampilan 

guru yang kurang saat mengaitkan materi satu dengan yang lainnya salah satunya 

materi IPS dan Bahasa Indonesia, guru masih menggunakan cara konvensional, 

guru masih menggunakan metode ceramah yang mengakibatkan siswa menjadi 

bosan, kurangnya media pembelajaran disekolah, dan penggunaan media yang 
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kurang menarik, belum sepenuhnya dapat mengondisikan siswa sehingga siswa 

sering bicara sendiri atau dengan teman pada saat pembelajaran, jika guru 

bertanya siswa cenderung diam, kurang bertanya jika belum memahami 

pembelajaran sehingga hasil belajar siswa cenderung rendah. 

Hasil observasi dan wawancara di SD 5 Jekulo pada tanggal 3 Agustus 

2019 didapatkan informasi tentang jumlah siswa dan pembelajaran dengan 

kurikulum 2013. Hasil yang diperoleh yakni 1) guru masih kebingungan dalam 

mengaitkan materi, 2) guru lebih sering menggunakan metode ceramah, 3) guru 

mengajar tanpa disertai media yang menarik, 4) guru masih bingung dalam proses 

penilaian, 5) siswa kurang memperhatikan penjelasan guru dan cenderung bosan, 

6) siswa belum berani berpendapat tentang pernyataan yang disampaikan guru, 7) 

belum berani untuk mengajukan pertanyaan saat belum memahami materi. 

Berdasarkan hasil observasi, hasil belajar siswa muatan IPS dan Bahasa 

Indonesia cenderung rendah karena pada saat pembelajaran IPS  siswa lebih cepat 

bosan dan bingung. Begitu pula dengan muatan Bahasa Indonesia, siswa merasa 

malas dan kurang bersemangat dalam pembelajaran tersebut karena pembelajaran 

Bahasa Indonesia lebih banyak berupa teks kalimat. Hal ini dapat dilihat dari nilai 

siswa muatan IPS dan Bahasa Indonesia. Pada muatan IPS dengan KKM 70, 

siswa yang mendapat nilai dibawah KKM sebesar 17,24%. Sedangkan pada 

muatan Bahasa Indonesia dengan KKM 70, siswa yang mendapat nilai dibawah 

KKM sebesar 24,20%. Salah satu permasalahan yang mengakibatkan rendahnya 

nilai hasil belajar siswa adalah model pembelajaran. 

Berdasarkan pendapat Murtono (2017: 27) model pembelajaran adalah 

kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan tertentu dan 

berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar 

dalam merencanakan aktivitas pembelajaran. Dalam pembelajaran di kelas V, 

guru masih menggunakan model pembelajaran Teacher Center Learning atau 

pembelajaran berpusat pada guru.  

Salah satu model yang efektif untuk diterapkan guru dalam mengajar 

adalag Group Investigation. Group investigation menurut Narudin dalam Shoimin 
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(2014:80) merupakan salah satu bentuk model pembelajaran kooperatif yang 

menekankan pada partisipasi dan aktivitas siswa untuk mencari sendiri materi 

(informasi) pelajaran yang akan dipelajari melalui bahan-bahan yang tersedia, 

misalnya dari buku pelajaran atau internet. Pembelajaran dengan Group 

Investigation, guru dapat menyampaikan pembelajaran dengan cara yang berbeda 

dan kreatif. Salah satu langkah-langkah dalam model pembelajaran Group 

Investigation adalah membentuk kelompok. Dalam membentuk kelompok siswa 

diharapkan dapat berinteraksi dengan siswa yang lain sehingga terjadi kerjasama 

dalam melaksanakan pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar. Salah 

satu kelebihan model pembelajaran ini adalah siswa dapat mencari informasi 

materi sendiri melalui buku dan sumber belajar yang lain. Sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Artini dkk (2016) menyebutkan bahwa model 

pembelajaran Group Investigation dapat memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk berpartisipasi dalam memecahkan masalah yang dikaji serta menyediakan 

peluang kepada siswa untuk mencari informasi sendiri untuk memperoleh 

kesepakatan dalam penyelesaian masalah. 

Model group investigation sangat efektif untuk diajarkan pada siswa 

terutama materi IPS dan Bahasa Indonesia karena model tersebut mampu 

membuat siswa dapat berpikir secara lebih detail dan mandiri. Model tersebut 

mampu menggerakkan setiap siswa mencari informasi-informasi mengenai materi 

secara lebih mendalam melalui sumber-sumber yang dapat menambah 

pengetahuan siswa. Materi IPS mengenai bentuk-bentuk interaksi didapat peserta 

didik tidak hanya dari buku tapi juga secara langsung melalui belajar berkelompok  

yang di terapkan dalam model Group Investigation. Siswa mampu berinteraksi 

atau tukar pikiran mengenai hasil dari diskusinya mengenai materi. Salah satu hal 

tersebut merupakan bentuk interaksi secara langsung. Jadi secara tidak langsung 

siswa mampu mengalisis bentuk-bentuk interaksi melalui kegiatanya belajar 

kelompok yang terdapat dalam model Group Invertigation. Sedangkan pada 

materi Bahasa Indonesia mengenai teks eksplanasi, pada materi tersebut peserta 

didik mencoba mencari materi lebih lanjut mengenai sesuatu hal atau masalah 

yang diberikan guru. Melalui Group Investigation siswa mampu mengalisis dan 
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mencari informasi secara lebih mendalam. Informasi yang sudah di dapatkan di 

satukan dan di ringkas menjadi sebuah kalimat informasi yang sederhana. 

Dengan penerapan kurikulum 2013, guru diharapkan mampu 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan inovasi yang terbaru sehingga 

siswa akan berperan aktif dan mudah memahami materi yang telah disampaikan. 

Kegiatan belajar mengajar dengan inovasi baru dapat ditunjukkan dengan 

penggunaan model pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran akan lebih 

menarik jika disertai dengan media pembelajaran. Media pembelajaran adalah 

jembatan untuk mempermudah siswa dalam memahami materi yang diajarkan. 

Media yang menarik juga akan menambah semangat siswa dalam proses belajar 

yang nantinya hasil belajarnya akan meningkat. Media pembelajaran yang dapat 

menarik perhatian siswa, antara lain dengan media gambar berseri. 

Media gambar berseri adalah media  yang digunakan dalam pembelajaran 

berbentuk visual yang memberikan rangkaian gambar tentang sesuatu sehingga 

penjelasannya lebih konkrit daripada diuraikan lewat kata-kata. Melalui gambar 

berseri, siswa dapat menerjemahkan ide-ide abstrak yang lebih realistik dan 

semakin mudah untuk merangsang daya imajinasi serta mudah dalam memahami 

materi. Sesuai penelitian yang dilakukan oleh Dessy dan Supriyono (2013) 

menyebutkan bahwa media gambar berseri dapat meningkatkan aktivitas guru dan 

hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Sehingga media gambar berseri cocok 

digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa disertai dengan model 

pembelajaran Group Investigation. 

Media gambar berseri yang di gabungkan dengan model Group 

Investigation dapat menambah pengetahuan dan cara berpikir siswa menjadi lebih 

mendalam. Media gambar berseri mampu dijadikan sebagai media yang efektif 

untuk siswa dalam belajar. Pada tahapan model Group Investigation salah satunya 

adalah membentuk kelompok dan mencari tahu informsi baru, pada tahapan 

tersebut siswa dibagikan guru menjadi beberapa kelompok dan pada setiap 

kelompok diberikan gambar berseri. Gambar tersebutlah yang nantinya harus di 

analisis peserta didik mengenai materi IPS yaitu interakasi dan materi Bahasa 

Indonesia yaitu teks eksplanasi. peserta didik diminta mampu menganalisis setiap 
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gambar dan mencoba mencari informasi baru mengenai berbagai ineraksi dan 

menggabungkan informasi yang didapatkan dengan informasi lainnya yang di 

dapatkan teman satu kelompoknya. Informasi tersebut di rangkai dan diringkas  

menjadi kalimat sederhana yang mudah dipahami peserta didik dan guru. Media 

gambar berseri mampu mendorong peserta didik lebih kritis dan lebih cepat 

memahami sebuah masalah. 

Sejalan dengan ini, maka dibutuhkan upaya untuk meningkatkan 

keterampilan guru dalam mengajar sehingga terjadi peningkatan hasil belajar 

peserta didik. Upaya yang dilakukan salah satunya adalah menggunakan model-

model pembelajaran disertai dengan media pembelajaran. Model pembelajaran 

yang tepat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar SD 5 Jekulo adalah 

dengan menggunakan model pembelajaran Group Investigation. Berdasarkan hal 

tersebut dapat dikatakan bahwa model Group Investigation tepat digunakan siswa 

kelas V guna meningkatkan hasil belajar siswa yang mana melalui model 

pembelajaran ini siswa memiliki kemampuan membangun pengetahuannya sendiri 

melalui aktivitas belajar. Untuk meningkatkan hasil belajar, tidak cukup dengan 

menggunakan model pembelajaran melainkan didukung dengan adanya media 

pembelajaran. 

Melalui model dan media pembelajaran yang digunakan dapat 

mempengaruhi hasil yang akan dicapai. Hasil yang dicapai dari penggunaan 

model dan media pembelajaran tersebut adalah hasil belajar. Berdasarkan latar 

belakang tersebut, maka peneliti perlu untuk melakukan penelitian mengenai 

“Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Model Group Investigation Berbantu 

Media Gambar Berseri Tema 6 Muatan IPS dan Bahasa Indonesia Pada Kelas V 

di SD 5 Jekulo”. 

 



 

7 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut. 

1. Bagaimana peningkatan keterampilan mengajar guru dalam menerapkan model 

Group Investigation berbantuan media Gambar Berseri pada Tema Panas dan 

Perpindahannya muatan IPS dan Bahasa Indonesia pada siswa kelas V SD 5 

Jekulo? 

2. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa kelas V pada Tema Panas dan 

Perpindahannya muatan IPS dan Bahasa Indonesia melalui penerapan model 

Group Investigation berbantuan media Gambar Berseri? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian sebagai 

berikut. 

1. Untuk mendeskripsikan peningkatan keterampilan guru dengan diterapkannya 

model Group Investigation berbantuan media Gambar Berseri pada Tema 

Panas dan Perpindahannya muatan IPS dan Bahasa Indonesia pada siswa kelas 

V SD 5 Jekulo. 

2. Untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa kelas V pada muatan 

IPS dan Bahasa Indonesia Tema Panas dan Perpindahannya melalui penerapan 

model Group Investigation berbantuan media Gambar Berseri. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini diharapkan diperoleh beberapa manfaat kepada pihak-

pihak sebagai berikut. 

1) Manfaat Teoretis 

Kegunaan teoretis dalam penelitian ini adalah untuk menambah wawasan 

serta ilmu pengetahuan tentang penerapan model Group Investigation dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas V pada Tema Panas dan Perpindahannya. 

2) Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Diharapka siswa dapat memperluas pengetahuan agar dapat 

meningkatkan hasil belajarnya dalam pembelajaran tematik pada 
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Tema Panas dan Perpindahannya melalui model Group 

Investigation. 

b. Bagi Guru 

Diharapkan guru lebih terampil dan kreatif dalam mengelola 

pembelajaran tematik menggunakan model Group Investigation 

berbantu media Gambar Berseri, sehingga pembelajaran yang 

dilakukan akan menarik perhatian siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran. 

c. Bagi Sekolah 

Diharapkan dapat meningkatkan mutu pendidikan sekolah, 

sekolah juga mendapat informasi baru mengenai penggunaan 

model pembelajaran Group Investigation dan media Gambar 

Berseri  dalam meningkatakan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran tematik. 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian ini meliputi. 

1. Permasalahan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah peningkatan hasil 

belajar siswa kelas V. 

2. Penelitian tindakan kelas ini ditujukan pada guru dan siswa kelas V. 

3. Penelitian tindakan ini dilakukan di SD 5 Jekulo Kudus. 

4. Penelitian ini dilaksanakan pada semester II tahun ajaran 2019/ 2020. 

5. Penelitian tindakan kelas ini dibatasi pada tema 6 Panas dan 

perpindahannya subtema 1 suhu dan kalor, dan subtema 2 perpindahan 

kalor di sekitar kita. 

F. Definisi Operasional 

1. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah hasil dari kegiatan belajar mengajar berupa perubahan 

kemampuan siswa pada aspek pengetahuan dan aspek keterampilan. Aspek 

pengetahuan berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam 

aspek yaitu pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. 
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Aspek pengetahuan dapat diambil menggunakan soal tes.Sedangkan pada aspek 

keterampilan berkenaan dengan kemampuan bertindak yang terdiri dari gerak 

refleks, keterampilan pada gerakan dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan 

atau ketepatan, gerak keterampilan kompleks, dan gerakan ekspresif dan 

interpretatif. Aspek keterampilan diukur dengan menggunakan lembar observasi.  

2. Model Pembelajaran Group Investigation 

Pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan siswa untuk bekerja sama 

dalam memecahkan suatu masalah. Salah satu model kooperatif adalah Group 

Investigation. Group Investigation merupakan salah satu bentuk model 

pembelajaran kooperatif yang menekankan pada partisipasi dan aktivitas siswa 

untuk mencari informasi materi pelajaran sendiri yang akan dipelajari melalui 

bahan-bahan yang tersedia, misalanya dari buku pelajaran atau internet. Sintaks 

model pembelajaran Group Investgation yakni (a) guru membagi siswa menjadi 

kelompok kecil, (b) guru menjelaskan tugas yang akan dikerjakan, (c) guru 

memanggil ketua kelompok, (d) setiap kelompok membahas materi bersama 

kelompoknya, (e) perwakilan kelompok menyampaikan hasil pembahasan, (f) 

kelompok lain memberikan tanggapan, (g) guru memberi penguatan, dan  (h) 

Evaluasi. 

3. Media Gambar Berseri 

Media gambar berseri adalah beberapa gambar yang menggambarkan 

suasana yang diceritakan secara berkesinambungan antara gambar satu dengan 

gambar yang lain. Media  ini dibuat dengan kertas ukuran A3, setiap kertas berisi 

4 gambar dimana setiap gambar berukuran 20cm x 12 cm. Media ini berisi materi 

mengenai bentuk-bentuk interaksi dan teks eksplanasi. 

4. Keterampilan Guru dalam Mengajar 

Keterampilan dalam mengajar merupakan keterampilan yang harus 

dimiliki oleh setiap guru dan diterapkan pada saat proses pembelajaran 

berlangsung. Keterampilan guru berperan penting karena dapat menunjang 

keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran. Keterampilan dasar tersebut yakni 

(a) keterampilan bertanya, (b) keterampilan memberi peringatan, (c) keterampilan 

mengadakan variasi, (d) keterampilan menjelaskan, (e) keterampilan membuka 
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dan menutup  pembelajaran, (f) keterampilan membimbing diskusi kelompok 

kecil, (g) keterampilan mengelola kelas, (h) keterampilan mengajar kelompok 

kecil dan perorangan.   

5. Tema 6 Panas dan Perpindahannya 

Penelitian ini terfokus pada muatan IPS dan Bahasa Indonesia Tema 6 

Panas dan Perpindahannya. Pada muatan IPS dengan Kompetensi Dasar (KD) 

yakni 3.2 Menganalisis bentuk-bentuk interaksi manusia dengan lingkungan dan 

pengaruhnya terhadap pembangunan sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat 

Indonesia, sedangkan pada muatan Bahasa Indonesia dengan Kompetensi Dasar 

(KD) yakni 3.3 Meringkas teks penjelasan (eksplanasi) dari media cetak atau 

elektronik. 

 

 


